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Jamaah shalat Idul Adha rahimakumullah,

Di hari mulia ini Marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta'ala, yang telah memberikan kita nikmat iman, nikmat Islam, dan nikmat kesehatan,
sehingga pagi hari ini kita bisa berkumpul bersama untuk menunaikan shalat Idul Adha di
tahun 1446 H ini, Hari Raya umat Islam yang penuh makna dan pengorbanan.

Jama’ah shalat Idul Adha yang dirahmati Allah,
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Idul Adha adalah hari yang sangat istimewa dan penuh hikmah di dalamnya. Bukan hanya
karena menyembelih hewan kurban, yang terkadang bagi sebagian orang hanya sekedar
menjadi ritual tahunan saja.

Tetapi ada pesan-pesan yang sangat penting, hikmah yang istimewa. Bahkan saking
sangat istimewa sampai diabadikan dalam Al Qur’an dan hadist. Karena di balik ibadah ini
terdapat pelajaran luar biasa tentang keikhlasan, ketaatan, dan pengorbanan.

Jamaah shalat Idul Adha yang dirahmati Allah,

Di hari yang mulia ini, kita diingatkan pada sebuah kisah pengorbanan yang luar biasa dari
seorang kekasih Allah, yaitu Nabi Ibrahim ‘alaihissalam. Kisah yang abadi, yang Allah abadikan
dalam surat Ash-Shaffat ayat 102:
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“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama, lbrahim
berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu.
Maka fikirkanlah apa pendapatmu!”

Dalam ayat ini, kita melihat ujian yang amat berat. Allah subhanahu wata'ala
memerintahkan Nabi Ibrahim untuk menyembelih anaknya sendiri, Nabi Ismail ‘alaihissalam.
Sebuah perintah yang di luar nalar manusia—bagaimana mungkin seorang ayah sanggup
menyembelih anak yang begitu dicintainya?

Namun, lihatlah bagaimana respon Nabi Ibrahim. Beliau tidak membantah, tidak
menawar, dan tidak ragu. Beliau taat sepenuhnya kepada perintah Allah. Dengan hati yang
ikhlas, beliau siap menjalankan apa yang diperintahkan kepadanya, tanpa syarat, tanpa
keberatan.

Inilah makna pengorbanan sejati—mengorbankan sesuatu yang sangat dicintai demi
menaati perintah Allah subhanahu wata'ala. Nabi Ibrahim mengajarkan kepada kita bahwa
cinta kepada Allah harus lebih besar daripada cinta kepada siapapun, bahkan kepada anaknya
sendiri.

Jamaah shalat Idul Adha yang dirahmati Allah,

Pelajaran kedua: Keikhlasan Nabi Ismail
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Setelah Nabi Ibrahim menyampaikan perintah Allah subhanahu wata'ala kepada
putranya, Nabi Ismail ‘alaihissalam, reaksi beliau sungguh luar biasa. Tidak ada penolakan,
tidak ada rasa takut, dan tidak ada keraguan sedikit pun.

Allah subhanahu wata'ala mengabadikan jawaban Nabi Ismail dalam Al-Qur’an, surat
Ash-Shaffat ayat 102:
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"Wahai ayahku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu. Insya Allah, engkau akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar."

Inilah keikhlasan sejati. Nabi Ismail menyerahkan dirinya sepenuhnya kepada perintah
Allah Subhanahu wa Ta'ala, bahkan ketika yang diperintahkan adalah penyembelihan atas
dirinya sendiri. Tidak ada rasa marah, tidak pula rasa takut—yang ada adalah ketegaran hati,
ketaatan penuh, dan pasrah kepada kehendak Allah.

Di usia muda, Nabi Ismail telah menunjukkan bahwa keikhlasan bukan hanya ucapan, tapi
sikap dan keyakinan. Beliau ridha terhadap takdir Allah Subhanahu wa Ta'ala, dan siap
berkorban demi menjalankan perintah-Nya.

Dari Nabi Ismail, kita belajar bahwa ikhlas itu bukan hanya dalam hal yang ringan, tapi
juga dalam menghadapi hal yang paling berat—bahkan saat nyawa menjadi taruhannya.

Jamaah shalat Idul Adha rahimakumullah
Palajaran Ketiga : Sabar akan berujung manis

Ketika Nabi Ibrahim hendak menyembelih putranya ismail, setelah bersabar melewati
pengorbanan juga keikhlasan, Allah subhanahu wata’ala tebus anaknya ismail alaihissalam

itu dengan seekor domba sembelihan yang besar.
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“Kami menebusnya dengan seekor (hewan) sembelihan yang besar.” (QS. As Shaffat:107)
Allah ganti Ismail dengan sembelihan yang besar. Allah angkat derajat mereka. Allah

abadikan nama mereka dalam Al-Qur’an dan dalam setiap ibadah kurban umat islam sampai

hari ini.
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Inilah buah manis dari ketaatan, keikhlasan, dan kesabaran: pertolongan Allah, kemuliaan
abadi, dan pahala yang tidak terputus.

Jamaah shalat Idul Adha rahimakumullah

Hari ini, dunia menyaksikan semangat qurban. Namun, mari kita renungi: Apakah kita
menyembelih hewan kurban disertai dengan hati yang pasrah? Ataukah hanya ritual tahunan
tanpa makna ruhani?

Allah subhanahu wata’ala berfirman:
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“Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai kepada Allah,
tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaanmu...” (Surah Al-Hajj: 37)

Maka, jadikanlah Idul Adha ini momentum:

Untuk menjadi hamba yang taat seperti Ibrahim,

Untuk menjadi pribadi sabar seperti Ismail

Untuk menjadi mukmin ikhlas yang menyerahkan segalanya kepada Rabb-nya.

Jamaah sholat idul adha yang dirahmati Allah,

Demikian khutbah Idul Adha tentang tiga pelajaran dari nabi Ibrahim dan Ismail. Semoga
Allah subhanahu wata’ala senantiasa menyibukkan kita dalam ketaatan, memberi kita ikhlas

dalam beramal, serta sabar dalam segal hal. Amin
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